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Abstrak

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang menjadi ancaman serius
kesehatan masyarakat di Indonesia. Menurut data International Diabetes Federation (IDF) Indonesia
menempati peringkat ke-5 dunia dengan jumlah penderita mencapai 19,5 juta orang pada tahun 2021,
hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan prevalensi diabetes. Kondisi ini mendorong pentingnya
edukasi dan deteksi dini guna meningkatkan kewaspadaan serta pencegahan tethadap Diabetes Melitus.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai penyakit
tersebut, meliputi faktor risiko, gejala, kornplikasi, serta upaya pencegahannya, sekaligus melakukan
deteksi dini melalui pemeriksaan kesehatan pada kelompok usia produktif dan lansia.Kegiatan
dilaksanakan di Posyandu Desa Purwajaya, Kecamatan Loa Janan pada tanggal 18 Oktober 2025. Metode
pelaksanaan meliputi, (1) penyuluhan kesehatan tentang DM dan promosi pola hidup sehat dengan
pendekatan CERDIK, dan (2) pemeriksaan kesehatan sebagai bentuk deteksi dini. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan. Nilai rata-rata peserta meningkat dari
8,81 (kategori baik) pada saat pre-rest menjadi 10 (kategori sangat baik). Persentase peserta dengan
pemahaman tuntas (nilai >75) meningkat dari 11 orang (64,7%) menjadi 17 orang (100%). Hasil
pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) menunjukkan bahwa 100% peserta memiliki kadar gula darah
dalam kategori normal (< 200 rng/ dL). Penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan berhasil meningkatkan

pengetahuan peserta secara efektif dan mengonfirmasi status gula darah peserta dalam batas normal.
Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a long-term metabolic disorder that poses a significant public health
challenge in Indonesia. According to the International Diabetes Federation (IDF), Indonesia ranked fifth
globally in 2021, with 19.5 million individuals affected, reflecting the rising prevalence of the disease.
This emphasises the need for education and early detection to raise public awareness and prevent DM.
This community service aimed to increase public understanding of the disease, including its risk factors,
symptoms, complications, and prevention strategies, while also providing early detection through health
examinations targeting productive—age and elderly populations‘ Conducted at the Posyandu in Purwajaya
Village, Loa Janan District, on October 18, 2025, the activity utilised two main approaches: (1) health
education about DM and promotion of a healthy lifestyle using the CERDIK method, and (2) health
screening for early detection. Results demonstrated a significant increase in knowledge, with the average
score rising from 8.81 (good) before the intervention to 10 (excellent) afterwards. Additionally, the
proportion of participants with a satisfactory understanding (scores >75) increased from 11 (64.7%) to
17 (100%). The RBG test results showed all participants (100%) had normal blood glucose levels (<200
rng/ dL). In summary, the educational and screening activities successfully improved participants’
knowledge and confirmed their blood glucose levels remained within normal ranges.
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Pendahuluan

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak
menular (PTM) dengan prevalensi yang terus meningkat di
Indonesia dan menjadi ancaman serius bagi kesehatan masyarakat.
Penyakit metabolik kronis ini ditandai dengan peningkatan kadar
glukosa darah dan/atau HbAIc akibat gangguan sekresi maupun
kerja insulin. Berdasarkan data Jnrernational Diabetes Federation
(IDF) tahun 2021, Indonesia menempati peringkat ke-5 dunia
dengan jumlah penderita mencapai 19,5 juta orang (Cahyati er al,
2021; Nofrika er al, 2024).

Diabetes melitus (DM) vyang tidak terkontrol dapat
menimbulkan berbagai komplikasi serius yang memengaruhi
hampir seluruh sistem organ tubuh. Komplikasi makrovaskular
seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan penyakit arteri
perifer dapat meningkatkan risiko kecacatan dan kematian. Selain
diabetik
(kerusakan ginjal), retinopati diabetik (gangguan penglihatan
hingga kebutaan), dan neuropati diabetik (kerusakan saraf yang

itu, komplikasi mikrovaskular seperti nefropati

menyebabkan rasa nyeri, kesemutan, atau mati rasa pada
ekstremitas) juga sering terjadi pada penderita DM (Alfaqih er aZ,
2022). Tidak hanya itu, komplikasi lain seperti luka kaki diabetik,
gangguan pencernaan, infeksi kulit, hingga disfungsi ereksi turut
memperburuk kualitas hidup pasien.

Faktor Iingkungan seperti pola makan tinggi gula dan lemak,
kurangnya aktivitas fisik, konsumsi alkohol, serta kebiasaan
merokok menjadi faktor risiko utama yang memperparah kondisi
DM dan meningkatkan kemungkinan terjadinya komplikasi,
terutama penyakit jantung koroner yang berkontribusi terhadap
tingginya angka kematian pada penderita diabetes (Cindy &
Hermina, 2024). Meskipun demikian, DM sebenarnya dapat
dicegah melalui upaya pencegahan primer, yaitu tindakan yang
ditujukan kepada individu dengan faktor risiko tetapi belum
menderita penyakit tersebut, terutama untuk mencegah terjadinya
DM tipe 2 dan intoleransi glukosa (Indonesia, 2015)

Deteksi dini diabetes melalui Gerakan Masyarakat Sadar
Diabetes merupakan salah satu upaya pencegahan yang efektif
untuk mengurangi risiko komplikasi pada penderita maupun
individu berisiko tinggi. Selama ini, kegiatan edukasi kesehatan di
masyarakat umumnya dilakukan secara terpisah antara tenaga
kefarmasian dan ahli gizi, sehingga masyarakat belum memperoleh
pemahaman yang utuh mengenai pencegahan dan pengelolaan
diabetes. Oleh karena itu, kebaruan ilmiah dari kegiatan
pengabdian ini terletak pada model kolaborasi interprofesional
antara apoteker dan ahli gizi yang diterapkan secara Iangsung di
tengah masyarakat. Sinergi ini memungkinkan masyarakat tidak
hanya mengetahui status risiko diabetes melalui skrining, tetapi
juga memperoleh solusi komprehensif mencakup aspek nutrisi dan
manajemen terapi obat dalam satu rangkaian kegiatan.

Metode Pelaksanaan

Woaktu, Tempat dan Sasaran
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada
Sabtu, I8 Oktober 2025 bertempat di Balai Posyandu Dusun

Marga Mulya, Desa Purwajaya, Kecamatan Loa Janan. Peserta
kegiatan berjumlah 17 orang warga Desa Purwajaya, yang terdiri
dari individu dari kelompok usia produktif (15-64 tahun) dan
lansia (>65 tahun). Peserta direkrut melalui penyuluhan dan
undangan yang disampaikan oleh kader Posyandu setempat.

Tahapan Pelaksanaan
a. Tahap persiapan

Tahapan ini meliputi koordinasi dengan Kepala Desa dan
Kader Posyandu, penyusunan materi edukasi, serta menyiapkan
alat dan bahan untuk pemeriksaan kesehatan dan kuesioner.

b. Tahap pelaksanaan

Kegiatan inti berlangsung dengan urutan sebagai berikut:

e Dretest: Seluruh peserta diminta untuk mengisi kuesioner
pengetahuan tentang Diabetes Melitus (faktor resiko, gejala,
komphkasi, dan pencegahan) sebelum penyuluhan dimulai

e Edukasi: Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah
interaktif yang dipandu oleh tenaga kesehatan (Apoteker dan
Ahli Gizi). Materi yang disampaikan meliputi pengenalan DM,
faktor resiko, komplikasi, pencegahan, dan penerapan pola
hidup CERDIK (Cek kesehatan berkala, Enyahkan asap rokok,
Rajin aktivitas fisik, Diet seimbang, Istirahat cukup, Kelola
stres). Media yang digunakan adalah power point dan leaflet

e Pemeriksaan kesehatan:  Setelah  penyuluhan,  dilakukan
pemeriksaan Gula Darah Sewaktu (GDS) terhadap seluruh
peserta menggunakan glukometer (easy rouch).

c. Tahap evaluasi

Tahapan ini menganalisis hasil pre-test dan post-test serta
data pemeriksaan GDS untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan

Hasil Kegiatan

Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat "Gerakan
Masyarakat Sadar Diabetes: Edukasi Dan Deteksi Dini" telah
berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana. Secara keseluruhan,
kegiatan berjalan lancar dan mendapat antusiasme yang tinggi dari
peserta. Laporan hasil dan pembahasan disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik peserta

. .. Jumlah
No. Variabel Karakteristik N %
1. Pekerjaan
Ibu Rumah Tangga 16 94,10
Pegawai 1 5,90
2. Rentang usia
20-29 tahun 4 23,50
30-39 tahun 5 29,40
40-49 tahun 4 23,50
50-60 tahun 4 23,50

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas peserta
merupakan ibu rumah tangga sebanyak 16 orang (94,10%),
sedangkan pegawai hanya I orang (5,90%). Kondisi ini
menggambarkan bahwa sebagian besar peserta beraktivitas di
lingkungan rumah, sehingga berpotensi memiliki pola hidup
kurang aktif dan kebiasaan makan yang tidak teratur. Berdasarkan
rentang usia, peserta didominasi kelompok produktif hingga pra-
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lansia, yaitu 4 orang (23,50%) berusia 20-29 tahun, S orang
(29,40%) berusia 30-39 tahun, serta masing-masing 4 orang
(23,50%) berusia 40—49 dan 50-60 tahun. Komposisi usia
tersebut menunjukkan pentingnya kegiatan deteksi dini dan
edukasi kesehatan, mengingat pada tahap ini mulai terjadi
perubahan metabolik dan gaya hidup yang berisiko terhadap

diabetes melitus maupun hipertensi.

Tabel 2. Hasil pre-rest dan post rest pengetahuan peserta
Pre-test (Sebelum Post-test (Setelah

Kategori Penilaian Penyuluhan) Penyuluhan)
Nilai Rata-rata 8,31 10
Nilai Tertinggi 10 10
Nilai Terendah 6 10
Jumlah Peserta dengan Nilai >75 11 17
Hasil  evaluasi  menunjukkan adanya peningkatan

pengetahuan yang signifikan setelah dilakukan penyuluhan. Nilai
rata-rata peserta naik dari 8,81 pada pre-test menjadi 10 pada
post-test, yang menandakan peningkatan pemahaman terhadap
materi yang disampaikan. Selain itu, nilai tertinggi tetap berada
pada angka 10, namun nilai terendah meningkat dari 6 menjadi
10, menunjukkan bahwa seluruh peserta telah mencapai tingkat
pemahaman yang baik. Jumlah peserta dengan nilai di atas 75 juga
meningkat dari 11 orang (64,7%) menjadi 17 orang (100%),
mengindikasikan bahwa penyuluhan berjalan efektif dalam
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai
deteksi dini serta pencegahan diabetes melitus.

Tabel 3. Hasil pemeriksaan GDS

Kategori GDS Kriteria J Persentase
Peserta
Normal <200 o
mg JdL 17 100%
Risiko Tinggi > 200 o 0
(Hiper glikemia) mg/dL
Total 17 100%
Hasil pemeriksaan  Gula  Darah  Sewaktu  (GDS)

menunjukkan bahwa seluruh peserta, yaitu 17 orang (100%),
berada dalam kategori normal dengan kadar gula darah di bawah
200 mg/dL. Tidak ditemukan peserta dengan kadar gula darah
tinggi (hiperglikemia), yang mengindikasikan bahwa secara umum
kondisi metabolik masyarakat yang mengikuti kegiatan ini masih
tergolong baik. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa upaya
promotif dan preventif, termasuk edukasi mengenai pola makan
sehat serta gaya hidup aktif, berpotensi efektif dalam menjaga
kestabilan kadar gula darah masyarakat di wilayah tersebut.

Pembahasan Kegiatan
Karakteristik Peserta

Peserta yang didominasi oleh perempuan dan Ibu Rumah
Tangga merupakan sasaran yang tepat untuk program promotif-
preventif. Perempuan, khususnya IRT, sering menjadi gatekeeper
untuk pola makan dan gaya hidup keluarga, sehingga peningkatan
pengetahuan mereka dapat memiliki efek multiplier bagi kesehatan
seluruh anggota keluarga. Keberadaan satu peserta yang telah

terdiagnosis DM tipe-2 juga menunjukkan bahwa kegiatan ini
relevan tidak hanya untuk pencegahan primer, tetapi juga sebagai
pengingat dan penguatan manajemen penyakit bagi penderita.

Peningkatan Pengetahuan DM

Jenis kelamin dan riwayat keluarga memiliki hubungan yang
signiﬁkan dengan kadar gula darah puasa pada penderita diabetes
melitus. Selain faktor keturunan, usia juga merupakan faktor risiko
penting, karena seiring bertambahnya umur, risiko seseorang
mengalami diabetes melitus cenderung meningkat (Aisyah &
Bestari, 2023). Efektivitas kegiatan edukasi diukur melalui
kuesioner pre-test dan post-test, yang menunjukkan peningkatan
nilai rata-rata dari 8,81 menjadi 10, dengan tingkat ketuntasan
belajar mencapai 100% (nilai >75). Hasil ini membuktikan
bahwa metode penyuluhan dengan pendekatan CERDIK yang
disampaikan secara interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pencegahan dan pengendalian
diabetes melitus.

Peningkatan pahng mencolok terlihat pada nilai terendah
yang naik dari 6 (cukup) menjadi 10 (sangat baik). Hal ini
mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan dapat dijangkau
dan dipahami oleh peserta dengan tingkat pengeetahuan awal yang
rendah, sehingga tidak meninggalkan seorang  sekalipun.
Keberhasilan ini sejalan dengan penelitian Azizah er al, (2024)
bahwa terjadi peningkatan signifikan rata-rata skor pengetahuan
peserta setelah diberikan penyuluhan yaitu 53% menjadi 89%.
Pencapaian nilai post-test yang sempurna (10) oleh semua peserta
mungkin juga dipengaruhi oleh semangat dan antusiasme peserta
selama sesi berlangsung, yang memudahkan proses internalisasi
informast (Azizah er al, 2024).

Peningkatan pengetahuan peserta menunjukkan bahwa
program penyuluhan berhasil dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap diabetes melitus. Hal ini mendorong
masyarakat untuk lebih memahami risiko penyakit tersebut dan
menerapkan langkah-langkah pencegahan yang tepat (Patilaiya er
al, 2023).

Hasil Pemeriksaaan Gula Darah Sewaktu

Pemeriksaan GDS dilakukan kepada seluruh 17 peserta
sebagai bagian dari deteksi dini. Hasil skrining GDS menunjukkan
bahwa 100% peserta memiliki kadar gula darah sewaktu dalam
batas normal (<200 mg/dL). Temuan ini sangat positif dan
menggembirakan, namun hasil GDS ynag normal tidak serta merta
menjamin bebas dari risiko diabetes di masa yang akan mendatang,
mengingat faktor risiko seperti riwayat keluarga, pola makan, dan
gaya hidup masih mungkin ada. Hasil ini justru menjadi
momentum  yang tepat untuk memotivasi peserta agar
mempertahankan kondisi sehat mereka melalui penerapan pola
hidup CERDIK yang telah diajarkan. Pesan pencegahan menjadi
lebih kuat ketika disampaikan dalam konteks “kita sedang dalam
kondisi baik, mari menjaga bersama”. Selain itu, bagi peserta
dengan riwayat penyakit seperti kolesterol dan satu orang

penderita DM, hasil GDS normal ini dapat menjadi umpan balik
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yang positif bahwa kondisi mereka terkendali, sekaligus pengingat
untuk tetap disiplin (Singh er a/, 2024).

Memberikan kepada
komunitas Diabetes Melitus (DM) sangat penting untuk

pemahaman dan  pengetahuan
membantu mereka mengendalikan kadar gula darah agar tidak
mengalami perburukan kondisi. Hal ini menjadi semakin relevan
mengingat gaya hidup modern yang banyak dipengaruhi oleh
konsumsi makanan tidak sehat seperti makanan cepat saji, junk
food, makanan berlemak dan bersantan, serta kebiasaan merokok
dan mengonsumsi alkohol. Selain menjaga pola makan, komunitas
DM juga perlu didorong untuk rutin melakukan aktivitas fisik
atau berolahraga setidaknya tiga kali seminggu agar sirkulasi darah
tetap lancar dan metabolisme tubuh terjaga dengan baik (Alfaqih
et al, 2022).

Upaya menjaga kadar gula darah agar tetap dalam batas
normal dapat dilakukan melalui pengaturan pola makan, aktivitas
tisik teratur, dan penggunaan insulin sesuai kebutuhan. Penderita
diabetes melitus yang mampu melakukan perawatan diri secara
optimal umumnya dapat mempertahankan kadar gula darahnya
dengan lebih stabil. Sebaliknya, mereka yang tidak mampu
mengendalikan kadar gula darah dengan baik berisiko mengalami
berbagai komplikasi, seperti luka diabetik, gangguan penglihatan,
dan neuropati (Nazaruddin er a/, 2024).

Simpulan dan Saran

Simpulan
Berdasarkan seluruh  rangkaian
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa:
I. Kegiatan pengabdian masyarakat “Gerakan Masyarakat
Sadar Diabetes: Edukasi dan Deteksi Dini” telah berhasil
dilaksanakan di Desa Purwajaya dengan tingkat partisipasi
dan antusiasme warga yang tinggi.
2. Metode edukasi dengan pendekatan CERDIK terbukti

sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat

kegiatan telah

yang

tentang Diabetes Melitus secara signifikan. Hal ini
ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 8,81
(kategori baik) pada pre-test menjadi 10 (kategori sangat
baik) pada post-test; serta capaian ketuntasan belajar sebesar
100%.

3. Hasil Gula Darah  Sewaktu (GDS)
menunjukkan bahwa seluruh peserta (100%) memiliki kadar
gula darah dalam batas normal (<200 mg/dL) pada saat

pemeriksaan.

pemeriksaan

4, Model kolaborasi interprofesional antara apoteker dan ahli
gizi  berhasil yang

komprehensif, menggabungkan deteksi dini dengan solusi

memberikan  layanan  kesehatan
praktis mengenai nutrisi dan manajemen kefarmasian dalam

satu kesempatan,

Saran
Berdasarkan temuan dan pengalaman selama pelaksanaan
kegiatan, berikut disampaikan beberapa saran:

I. Bagi pihak Puskesmas dan Pemerintah Desa:

e Disarankan untuk  mereplikasi model kegiatan
kolaboratif serupa di posyandu lain di wﬂayah kerja
Ppuskesmas, tidak hanya untuk diabetes tetapi juga
untuk PTM lainnya (seperti hipertensi).

e Kolaborasi interprofesional antara tenaga kesehatan
(apoteker, ahli gizi, perawat) dapat diintegrasikan ke
dalam program kerja rutin Posyandu Lansia atau
Posbindu PTM untuk meningkatkan kualitas layanan.

2. Bagi Masyarakat dan Kader Posyandu

Mendorong terbentuknya kelompok dukungan sederhana

yang difasilitasi kader posyandu untuk saling mengingatkan

tentang penerapan pola hidup CERDIK dan memantau kesehatan

secara mandiri.
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